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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penearuh model pembela-iaran kontrol
diri dengan rnodel pembelajaran langsung terhadap motivasi belajar sisrva pada rnata pelajaran
Ekonomi di SMA negeri 8 Palembang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Populasi
dalam penelitian ini terdiri dari sepuluh kelas dengan jurnlah 382 orang sisiva- Sampel yang diambil
sebanyak 72 orang dengan menggunakan cluster ronclont sampling. Teknik pengumpulan data yaitu
angket dan obsen'asi. Hasil obsen,asi terhadap penerapan model pembelajaran kontrol diri di kelas
eksperimen pada pertemuan pertama diketahui sebesar 44,4o dengan kategori cukup, pertemuan
kedua sebesar 66,7%o dengan kategori baik, dan pertemuan ketiga sebesar 88,9% dengan kategori baik
sekali. Sedangkan hasil observasi terhadap peningkatan motivasi sisrva setelah menggunakan model
pembelajaran kontrol diri pada pertemuan pertama adalah sebesar 25% dengan kategori k-urang, pada
peftemuan kedua sebesar 50o/o dengan kategori cukup. dan pada pertemuan ketiga sebesar SAoh

dengan kategori baik. Hasil analisis data angket motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen sesudah
menggunakan model pembelajaran kontrol diri diperoieh nilai rata-rata sebesar 130,69, sedangkan
rata-rata nilai motivasi pada kelas kontrol sesudah menggunakan model pembelajaran langsung adalah
lll,47. Dengan demikian terdapat perbedaan nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 19,222. Hasll
perhitungan uji-t didapat nilai t-hitung 14,091 > t-tabel (di70) 1,994, tingkat signifikan 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan pengaruh model
pembelajaran kontrcl diri dengan model pembelajaran langsung terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 8 Palembang. Dengan demikian diharapkan model
pembelajaran kontrol diri dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pernbelajaran mata
pelajaran Ekonomi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk penelitian berikutnya
diharapkan agar peneliti dapat memilih dan menyesuaikan model pembelajaran yang akan digunakan
dengan melihat dari kondisi sisrva dan lingkungan belajar.

Kata kunci: model pembelajaran kontrol diri, model pembelcjaran langsung, motivasi belajar.

PENDAHULUAN

p tot.. pembela-iaran merupakan kegiatan
I pokok dalam proses pendidikan, yang mana
terjadinya proses belajar tidak terlepas dari
proses mengajar. sedangkan mengajar
mempakan segala ha1 yang dilakukan guru di
dalam kelas. Kegiatan belajar yang dilaksanakan
siswa di bar,vah bimbingan guru. Menumt
lviakmun (dikutip Iskandar, 2012: 100) proses
pembelajaran mengajar merupakan suatu
rangkaian interaksi antara siswa dengan guru
dalam rangkaian mencapai tujuannya. Menurut
Iskandar (2012: 102) belajar merupakan usaha
yang dilakukan seseorang melalui interaksi
dengan iingkungannya untuk mengubah
perilakunya. Dengan demikian hasil dari
kegiatan belajar adalah berupa perubahan
perilaku yang reiatif tetap pada diri orang yang
belajar, perubahan tersebut diharapkan adalah
perubahan perilaku po sitif.

Pengembangan pengalaman pernbelajaran
pada dasarnya dirancang untuk rnemotivasi
siswa dalam belajar. Dalam proses
pembelajaran, kedudukan guru sudah tidak dapat
iagi dipandang sebagai penguasa tunggal, tetapi
dianggap sebagai pengeiola belajar yang siap
membimbing dan membantu para siswa. Dalam
merancang pembelajaran, siswa seharusnya
sebagai faktor utama. Dengan kata lain, proses
pembelajaran sebaiknya menempatkan sisrva
sebagai subjek belajar. Oleh karena itu, setiap
siswa harus merniiiki pengalaman beiajar secara
optimal. Tujuan pembelajaran pada dasarnya
adalah kemampuan yang diharapkan dimiliki
sislva setelah memperoleh pengalaman belajar.
Kemampuan-kernampuan tersebut mencakup
aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektii) dan
keterampilan (psikorrotonk). Oleh karena itu,
aspek tujuan pembelajaran mempakan yang
paling utama.
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Hasil pengamatan ar,val di SMA Negeri 8

Palembang pada N{inggu ke-3 bulan Juli tanggai
15 - 31 Juli 2013, diketahui:persoalan mendasar
adalah beium optimainya kemampuan yang
dimiiiki sisrva setelah memperoleh pengalaman
belajar. Kemampuan-kemampuan tersebut
r.nencakup aspek pengetahuan (kognitit), sikap
(afektiiJ dan keterarnpilan (psikomotorik).
Kondisi ini terjadi karena motivasi belajar sisu'a

dalam proses belajar di sekolah termasuk dalam
peinbelajaran mata pelajaran Ilmu Ekonomi
yans masih rendah. Oleh karena itu diperlukan
kecerdasan emosional. Proses belajar mengajar
dalam berbagai aspek sangat terkait dengan
kecerdasan emosional sisrvanya karena mampu
meiatih kemampuan sisrva, Ierutama
pengendaiian diri, karena siswa akan mampu
untuk mengelola perasaannya, kesanggupan
uirtuk tegar dalam menghadapi frustasi dan

kegagalan, kesanggupan menunda kepuasan
sesaat. Pengendalian diri ini harus dimiiiki oleh
sisrva agar ia mampu menyeimbangkan
seman-eat, ambisi, dan kemampuan keras mereka
dengan kendali diri, sehingga mampu
memadukan kebutuhan pribadr dalam meraih
prestasi (Goleman, 200 l).

Menurut Goleman, secara garis besar

membagi dua kecerdasan ernosionai yaitu
kompetensi personal yang meliputi pengenalan
diri, pengendalian diri, motivasi dan kompetensi
sosial yang terdiri clari empati dan keterampilan
sosial. Kemudian motivasi juga berpengaruh
terhadap prestasi dan pemamahamannya dalam
belajar karena dapat mendorong mahasisrva

untuk tidak nudah menyerah, sehingga ia akan

mencari jalan untuk menemukan kesuksesan,

sehingga sisrva mempunyai keinginan untuk
berkembang dan maju untuk memaksimumkan
pemahaman atas ilmu yang mereka dapatkan.

Kemampuan-kemampuan tersebut mendukung
seorang siswa dalam mencapai tujuan dan cita -

citanya. Kesulitan belajar yang dicirikan oleh
menururulya prestasi belajar sebagai bentuk
kegagaian bisa berkaitan dengan dominan
afektif, misalnya situasi emosi akan

mempengaruhi belajar (Purwanto. 2004).

Selanjutnya menurut hasil penelitian Yuniani
(2010) ditemukan bahwa kecerdasan emosional
yang terdiri dari pengenalan diri, pengendalian

ciiri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial

secara berurutan yang mempunyai htibungan
positif terhadap pemahaman akuntansi adalah

pengendalian diri dan motivasi, sedanskan

hubungan negatif ditunjukkan oleh keteramprian
sosial, pengenalan diri dan empati. Kecerdasan
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emosional secara statistik tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat pemahaman

akLintansi. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Evl.tasari (2010) diternukan bahr.va

kecerdasan emosional yang terdiri dari
pengenalan diri, pengendalian diri, n-rotivasi.

empati dan keterampiian sosiai sefia minat
bela.1ar mempunl ai pengaruh positif (pengenalan
diri, pengendalian diri, motivasi dan minat
belajar) dan negatif (empati dan keterampilan
sosial) terhadap tingkat pemaharnan akuirtansi.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang

reievan di atas, dapat disimpulkan bahrva
pengendalian diri dapat mempengaruhi rnotir asi

juga berpengamh terhadap prestasi dan
pemamahaman sisrva dalam belajar. Penggunaan
model dalam kegiatan pembelajaran sangat
perlu, karena untuk mempermudah proses

pembeia-iaran, memberikan motivasi belajar dan

menciptakan situasi lingkungan yang bam bagi
sisrva. Tanpa adanya penerapan modei
pembelajaran yang bervariasi, proses

pembelajaran tidak akan maksimal sehingga
proses mencapai tujuan pembelajaran sulit
tercapai secara optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, agar

siswa dapat mengontrol diri dalam perilak-u

ekonomi di sekolah dibutuhkan juga motivasi
dengan cara menerapkan model kontroi diri
dalam belajar. Guru juga dapat memtrerikan
hukuman pada siswa yang melakukan kesalahan

dan guru dapat memberikan semangat kepada

siswa dengan cara melakukan pembahan

lingkungan, mengubah sikap, dan merencanakan
progran yang akan dilaksanakan untuk
membangkitkan motivasi dan periiaku belajar

sungguh-sungguh antara guru dan sis',va. Selain
itu tujuannya adaiah bukan hanya menciptakan
pengetahuan saja. tetapi Jr"lga malnpu
membentuk perilaku positif dari sebuah

pembelajaran melalui pengkontrolan diri pada

perilaku yang negatif.
Berdasarkan latar belakang di atas. maka

dapat dirumuskan masalah dalant penelitian ini
adalah: Apakah ada perbedaan pengaruh model
pembelajaran kontrol diri dan model
pembelajaran langsung terhadap motivasi be1ajar

sisrva pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA
Negeri 8 Palembang? Adapun yang menjadi
tr-rjuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan pengaruh model
pembelajaran kontrol diri dan rnodel
pembelajaran 1angsung terhadap motivasi belajar
sisu'a pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA
Negeri 8 Palembang.
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TINJAUAN PUSTAKA

1. Model Pembelajaran
Menurut Joyce (dlkutip Trianto, 2009: 22)

model pembelajaran adalah suatu perencanaan

atalr suatu pola yang digunakan sebagai

pedoman dalam merencanakan pembela-jaran di
kelas atau pembelajaran dalarn tutorial dan

untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum. dan lain-
iain.Menurut Rusman (2012: 144) bahri'a model
pembeiajaran adalah suatu rencana atau pola

yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka

panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di
kelas atau yang lain, sedangkan Menurut Trimo
(2006: 3) "model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur yang

sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tettentu".

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahrva model pembeiajaran adalah suatu pola
atau kerangka konseptual dalam merancang
pembelajaran di kelas untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran seperti buku-
buku, film, komputer dan kurikulum untuk
mencapai tuj uan pembelaj aran.

2. Model Pembelajaran Kontrol Diri
IlIodel pembelajaran kontrol diri ini termasuk

ke dalam rumpun pembelajaran behavj.oral atau

model modifikasi tingkah laku. Nama lain dari

model ini adalah Pembelajaran Pengendalian

Diri atau "Self Control Model". Dalam proses

pendidikan melibatkan tiga faktor di dalamnya,
yaitu anak sebagai peserla didik, guru atau orang

tua sebagai pendidik, dan lingkungan sebagai

tempat pendidikan. Selain rnemberikan
pengetahuan, guru juga memperhatikan perilaku

siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh

karena itu, dibutuhkan kontrol diri pada dalam

diri siswa untuk membentuk tingkah iaku positif
dan mengurangi tingkah laku yang negatif.
Kontrol diri ini dapat diterapkan pada sebuah

model pembelajaran yang dinamakan dengan

model pembelajaran kontrol diri- Berikut inr,

saya akan menguraikan materi tentang Model
Pembelaj aran Kontrol Diri.

Menurut Sukmadinata dan Erliana (2012:

164) pembelajaran pengendalian diri atau ",Sef
Control Model", merupakan salah satu modei

pembelajaran dari kelompok Behavioral, yaitu

pengendalian perangsang dan penguatan positif.
Alasan utama pengembangan model
pembelajaran pengendalian diri adalah karena
pada sejumlah perilaku, lingkungan tidak
memberikan insentif pada rvaktu dan kecepatan
sesuai dengan kebutuhan indiviclu sisr,va dalam
pembentukan perilaku baru. Oleh karena itri,
dibutulilian cara siswa untuk memberikan
ganjaran pada dirinya sendiri. Menurut Chaplin
dikutip Rosianika (2011)"kontrol diri adalah
kernampnan untuk nembimbing tingkah laku
sendiri dalam afiian kemampuan seseorang

untuk menekan atau rnerintangi impuls-impuls
atau tingkah laku impulsif'. Menurut Trimo
(2006: 48) model pembelajaran kontrol diri
mempakan pemberian stimulus yang berbentuk
penguatan yang bersifat positif. Perbedaannya,

model ini peranan utama lebih banyak pada

partisipan. Kunci utama modei ini adalah dalam
pengendalian stimulan yang berbentuk
mengubah lingkungan. Dalam membangkitkan
rangsangan dapat digunakan respon yang saling
berbeda atau bertentangan dengan pemikiran.
Proses pembentukan periiaku sama-sama

berlaku dalam model kontroi diri ini.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa model pembelajaran kontrol diri
merupakan upaya dari dalam diri seseorang

untuk membentuk tingkah laku positif dan

mengurangi tingkah laku negatif yang bertujuan
agar pendidikan bukan hanya menciptakan
pengetahuan saja tetapi membentuk perilaku
positif dari sebuah pembelajaran melalui
pengontrolan diri pada perilaku negatif.

3. LangkahJangkah Model Pembelajaran
Kontrol Diri
Langkah-iangkah model pembelajaran

kontrol diri yang dapat diterapkan dalam Mata
Pelajaran Ekonomi yaittr:
(1)Guru menyebutkan sub pokok bahasan

dengan kompetensi dasar mengidentifikasi
kebutuhan manusla

(2) Guru menyampaikan indikator dan tujuan
pembelajaran

(3) Guru menjelaskan tnateri pelajaran secara

bertahap
(4)Guru mengaitkan materj. peiajaran dengan

perilaku yang sering dilakukan siswa dalam

lingkungan kehidupan sehari-hari, yaitu

mengajak sisrva untuk berperan aktif
menyebutkan periiaku apa saja yang

berkaitan dengan lnateri pelajaran
(5) Gum merespon j arvaban siswa dan

membedakan iau'abannya mengenai perilaku
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yang seharusnya dilakukan dan tidak
iiilakukan sisrva

4. Model Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung mentpakan sllatu

poia pembeiajaran yang ditandai oleh penjelasan
guru tentang konsep atau keterampilan baru

terhadap kelas, pengecekan pemahaman mereka
rnelalui tanya jawab dan latihan penerapannya,

serta dorongan untuk tems memperdalatn
peneiapannya di barvah bimbingan gurlr
(Sukmadinata dan Eriiana (2012: 16i). Menurut
Trianto (2009: 41) "pembelajaran langsung
adalah suatu model pengajaran yang bersifat
teqcher ceilter". Sedangkan menurut Arends
(dikltip Trianto, 2009: 4l) rnodel pembelajaran
langsung adalah salah satu pendekatan menga3ar
yang dirancang khusus untuk menunjang proses

belajar siswa yang berkaitan dengan

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan baik yang

dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang

bertahap, selangkah demi selangkah.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran
langsung merupakan suatu pola pembelajaran
yang terstrukrur, berpusat pada penjelasan guru
yang ditujukan untuk membantu siswa

mempelajari keterampilan dasar yang dapat

diajarkan secara beflahap dan bedokus pada

ilmu yang banyak diarahkan dan dikendalikan
oleh guru sehingga waktu pembelajaran lebih
efisien.

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran
Langsung
Langkah-langkah model pembelajaran

langsung pada dasamya mengikuti pola-pola
pembelajaran secara umum. yaitu:
(1)Guru membahas pembelajaran sebelumnya

dan menjelaskan materi pelajaran baru
(2) Guru menyampaikan seluruh materi secara

bertahap dan memberikan latihan soal atau

kuis kepada siswa dengan jangka r,vaktu yang

telah ditentukan
(3) Guru mengawasi sisrva yang sedang

mengerjakan soal agar siswa tidak bekerja
sama

6. )lotivasi Belajar
Motivasi merupakan dorongan seseorang

daiam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang

bersumber dari dalarn individu maupun clari iuar
individu. Motivasi vans dimiliki indiviciu
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menentukan kualitas perilaku yang

ditampilkannya.
Menurut Sadirman (201i: l5), "Motivasi

belajar mempakan faktor psikis yang bersifat
non intelektual". Hanafiah dan Suhana (2412:
26) mengemukakan bahrva motivasi belajar
adalah kekuatan, daya penolong atau alat
pernbangun kesediaan dan keinginan yang kuat
dalarn diri peserta didik untuk belajar secara

aktif, kreatif, efektif, inovatif. dan

men.venangkan dalarn rengka perubahern

periiaku. baik dalam aspek koEritif, al-ektif
maupun psikomotor. Menuntt Harnaiik (2012.
158), "lvlotivasi belajar adalah perubahan energi

daiarn diri (pribadi) seseoran-e yang ditandai
dengan timbuinya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan". Dengan demikian dapat

disimpulkan bahrva motivasi belaj ar merupakan
keseluruhan daya penggerak dalam diri sisiva

yang meninbulkan, menjamin kelangsungan
dan memberikan arah kegiatan belajar, agar

tujuan tercapai.

7. Indikator Motivasi Belajar
Dalam motivasi belajar, pada Llmumnya

didukung dengan beberapa indikator. Indikator
dalam motivasi belajar yaitri: (1) sikap terhadap

belajar seperti rasa senang dalam belajar: (2)

adanya lingkungan belajar yang kondusif; (3)

adanya keinginan dan semangat dalam belajar:
(1) mengutamakan prestasi dari apa yang

dikerjakan; (5) adanya pemberian penghargaan

dalam proses belajar.
Motivasi merupakan saiah satu aspek utama

dalam keberhasilan belajar. O1eli karena itu.
motivasi belajar dapat dipelajari agar tumbuh

dan berkembang. Cara menumbuir-kan tnotivasi
belajar adalah: (1) memberi hadiah, prgian.

angka dan sentuhan lembut: (2) beiajar dengan

menggunakan multi media dan multi metode: (3)

kerja kelompok; (4) guru yang kompeten dan

humoris; (5) suasana lingkungan sekolah yang

sehat: (6) siswa memperoleh kesadaran diri
terhadap pembelajaran; (7) sisr,va mengetahui
prestasi beiajarnya

8. Pengaruh Model Pembelajaran Kontrol
Diri Terhadap Motivasi Belajar Sis'rva

Pembelajaran pengendalian diri atau "Scf
Control Model" mentpakan salah satu model
pernbelajaran dari keiompok behavioral. Dasar

teoritik dari kelompok ini adalah teori-teori
belajar sosial. Model ini bertitik tolak dari teori
belajar behavioristik, yaitu befiujuan
mengembangkan sistem yang efisien untuk
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mengurutkan tugas-tugas belajar dan

membentuk tingkah laku dengan cara

memanipulasi penguatan (reinforcement).
Prinsip "operont conditioning" yu.,.g dipakai
dalam "contingency models" juga digunakan

dalam model ini, yaitu berdasarkan teori belajar
dari B.F.Skimer. Model pembelajaran ini
digunakan oleh guru untuk menciptakan

lingkungan beiajar yang produktif dan

menghindarkan siswa dari keengganan untuk
meiibatkan diri dalam kesempatan belajar yang

tersedia secara umum. Siswa yang suka

mengganggu temannya dapat belajar secara

lebih produktifuntuk berhubungan baik dengan

temannya. Lalu siswa yang memiliki rasa takut
terhadap mata pelajaran tertentu dapat belajar
bagaimana menghilangkan rasa takut itu dengan

membangun perasaan yang berani dalam

belajar. Pemanfaatan model pembelajaran

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pengajaran. Dengan bantuan model
pembelajaran diharapkan dapat menarik minat
beiajar siswa, sehingga siswa termotivasi untuk
memperhatikan pelajaran yang diajarkan oleh
guru.

Berdasarkan prinsip model ini, guru dituntut
untuk memberikan motivasi kepada siswa

dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang bersifat non

inteleltual. Peranannya adalah menumbuhkan
gairah, merasa senang dan bersemangat dalam

belajar. Siswa yang motivasinya kuat akan

semangat jr,ga dalam menjawab setiap

penanyaan atau tugas yang diberikan oleh gunt'

Selain motivasi muncul dari daiam diri
manusia, tetapi motivasi juga muncul karena

adanya dorongan unsur iain, yaitu tujuan belajar
yang menyangkut soal kebutuhan. Dengan

menggunakan model kontrol diri ini terhadap

motivasi belajar siswa untuk menyadarkan diri
dari pengaruh lingkungan yang negatif,

menumbuhkan respon untuk melawan

lingkungan tersebut dengan cara mengubah

sikap dan membangkitkan periiaku realistik'
yaitu belajar dengan cara sungguh-sungguh

untuk kepentingan masa depan mereka.

9. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah

ada perbedaan pengaruh model pembelajaran

kontrol diri dengan rnodel pembelajaran

langsung terhadap motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri B

Palembang.

METODOLO GI PENELITI,AN

Variabel dalam penelitian ini adalah: Model
Pembelajaran (X): Model pembelajaran Kontrol
Diri dan model pembelajaran Langsung, dan

Motivasi Belajar Siswa (Y). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa keias X SMA
Negeri 8 Palembang semester ganjil pada tahun

ajaran 201312014 yang berjumlah 382 siswa.

Teknik pengambrlan sampel secara cluster
rctndom sampling dan terpilih kelas X9 sebagai

kelas eksperimen dan kelas X8 sebagai kelas

kontrol. Penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian jenis Quasi Eksperimentol Design

yang menggunakan desain Nonequivolent
Control Group Desigtt, yaitu terdapat dua

kelompok yang dipilih kemudian masing-masing

ditetapkan sebagai kelas eksperimen (diberi

perlakuan) dengan menggunakan model
pembelajaran Kontrol Diri dan kelas kontrol
(tanpa perlakuan). Desain penelitian yang

digunakan adalah desain Pretes Postes Control
Group. Pengumpulan data dilakukan melalui
angket dan observasi. Sebelum angket

digunakan terlebih dahulu dlu1i cobakan,

selanjutnya dianalisis validitas dan

reliabilitasnya. Analisis data dilakukan terhadap

data Pelaksanaan Model Pembelajaran, data

motivasi belajar. Sebelum melakukan uji
hipotesis dilakukan uji normalitas data melalui
statistik uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dihitung
dengan bantuan paket program ,SPSS .for
Windows versi 7'7,0. Kriteria ujinya adalah

terima Ho, jika nilai K-S lebih kecil dari K-S

tabel, atau jika p Value iebih besar dari a 0,05.

Pengujian hipotesis menggunakan rumus Uji-t
dengan taraf nyata 0,05 dan dk : n1 + n2 - 2.

Kriteria pengujian hipotesis dilakukan dengan

cara membandingkan harga t616n. dengan harga

165.1. Bila thi,uns t,ub.l maka Ho ditolak dan Hu

diterima sedangkan bila t5i6nr< ts6"i maka Ho

diterima dan Hu ditolak.

Ho : Tidak ada perbedaan pengaruh model
pembelajaran kontroi diri dengan model
pembelaj aran langsung terhadap motivas i belaj ar

siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA
Negeri 8 Palembang.

Ha : Ada perbedaan Pengaruh model
pembelajaran kontrol diri dengan model

pembelaj aran langsung terhadap motivasi belaj ar

siswa pada mata peiajaran ekonorni di SMA
Negeri 8 Palembang.
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HASIL PENELITAN DAN PEMtsAIT\SANI

Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8

Paiernbang, dimulai pada Minggu ke-3 bulan
Juli yakni tanggal 15 Juli 20i3 sampai dengan

tanggal 9 September 201 3.

Data hasil peneiitian tentang motivasi belajar
siswa sebelum penggunaan model pernbeiajararr

langsung (sebelum diberi perlakuan) pada kelas

kontrol di Kelas X SMA Negeri 8 Paiembang
dapat di jelaskan dalam tabel 1 di bawah ini.

tabel 1

Distribusi Frekuensi l'Iotivasi Belajar Sisrva Pada Kelas
Kontrol

Sebelum N{enggunakan NIodel Pembeltrjaran Langsung
(Sebelum Diberi Perlakuan)

Maya Horyani dkk: Penganth Model Pembelajaran Kontrol Diri ...

Palembang pada kelas kontrol memiliki motlvasl
belajar ekonomi yang rendah. (Lihat pada

lampiran 4).

Data motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen sebelum menggunakan model
pembelajaran kontrol diri dapat dilihat dalam
tabel 2 berikut ini.

Tabel 2

Distribusi Frekuensi N{otivasi Belajar Sisrva Pada Kelas
Eksperinrcn

Sebelum Nlenggunakan Nlodel Pembelajaran Kontrol
Diri

(Sebelum Diberi Perlakuan)

No
Skor yane
diperoleh

Kriteda
Jumlah

F%

Skor yang
diperoleh

Jumlah

00
00
2

0

I

2

J

I
5

56oo - l00q'o Sangat ti;rqgi
769 0-350; Tinggi
66%-15% SedangiCukup

tlnggl
Renclah

Sangat renclah

5.6

94.4
0

l\o Kriteria
% 46%-65%

0%-15%
t0036

00
00

1

2

3

4
5

3 8.3

30 83.3

3 8.3

Jumlah 36 100

Data motivasi belajar siswa pada kelas
kontrol sebelum menggunakan model
pembelajaran langsung (tanpa perlakuan),
menunjukkan ada 30 responden (83,3%) yang

motivasi belajar ekonomi tergolong rendah, 3

responden (8,3%) yang motivasi belajamya
sangat rendah, dan hanya 3 responden (8,3%)

yang motivasi belajamya tergolong
sedang/cukup tinggi. Berdasarkan data tersebut

sebagian besar siswa di Kelas X SMA Negeri 8

Jurnlah

Data rnotivasi belajar sislva sebelum

mengg'-rnakan model pembelajaran kontroi diri
pada kelas eksperimen yaitu ada 34 responden
(94,4%) yang motivasi belajar ekonomi renciah,

dan hanya 2 responden (5,6%) yang tergolortg
memiliki motivasi belajar sedang/cukup tinggi.
(lihat lampiran 5). Berdasarkan data tersebut,

menunjukan tingkat motivasi belajar sebelum

menggunakan model pembeiajaran antara siswa
kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol
tidak berbeda yaitu mayoritas memiliki motivasi
belajar rendah, seperti terlihat pada diagram
berikut ini.

86% - 100%
76%-8s%
660,6-750

46%-65%
0%-4s%

Sanort tinooi
Ti r ooi

Sedang/Cukup
tinggi

Rendah
Sangat rendah

Perbandingan Tingkat Motivasi Belajar Siswa Sebelum

Menggunakan Model Pembelajaran Pada Siswa

Kelas Kontrol dan Kelas EkPerimen

J

m

I

a

h

34
40

35

30

25

20

IJ

10

5

0

s

i

s

a

Y ::.1a9{,c-: g t lllcc ii
g4 Rendah 1

L
Diagram 1. Grafik Perbandingan Tingkat

Model Pembelajaran Kontrol Diri dan

Motivasi Belajar Sisrva Pada Kelas Eksperimen Sebelum Menggunakan

Kelas Kontrol Sebelum Nlcnggunakan Model Pernbelajaran Lan-qsung
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Data Penerapan Model pembelajaran
Kontrol Diri Dalam Nleningkatkan Motivasi
Belajar Siswa

Data hasil observasi terhadap penerapan
modei pernbelajaran kontrol diri terhaclap
penrbahan motivasi belajar siswa kelas
eksperimen, dapat dijelaskan dalam diasram
berikut ini.

lt* I

.

.

!704,0% iLOO,O%

80,0%

60,a%

40,a%

20,0%

:#E
ii&

;,i *

Diagram 2' Grafik Skor Capaian Peneliti Dalam Pelaksanaan Penerapan Moclel pembelajaran Kontrol Diri

L00,o%

90,o%

80,o%

10,4%

60,o%

50,o%

40,o%

30,o%

20,0%

ro,o%

o,o%

50,oyo

i Pertemuan 1
i-

Pertemuan 3

Diaglarr 3' Grafik SkorPeningkatan Motivasi Belajar Sisrva Kelas Eksperimen Setelah pencrapan Moclel pernbelajaran
Kontrol Diri
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Analisis Data Motivasi Belajar Sisrva
Data motivasi belajar sisrva yang didapat dari

jarvaban responden pada pertemuan ketiga
setelah penerapan modei pembelajaran kontroi
diri di kelas eksperimen dan model
pembelajaran lanesung di kelas kontrol dapat di
jelaskan dalarn tabel 3 berikut ini.

Tabel 3

Distribusi Frekuensi )lotivasi Belajar Sisrva Pada Kelas
Kontrol

Sesudah Nlenggunakan IIodel Pembelajaran Langsung
(Setelah Diberi Perlakuan)

lvloya Haryani dkk: Pengaruh Model Pembelajaron liontrol Diri ..

motivasi belajar sisrva di kelas eksperimen
sesudah rnenggunakan modei pernbelajaran
kontrol diri, dapat dijelaskan daiam Tabel 4

berikut ini.
Tabel zl

Distribusi Frekuensi l'Iotivasi Bela.iar Sisrva Pada Kelas
Eksperimen

Sesudah i\lenggunakan l"Iodel Pembelajaran Kontrol
Diri

(Setelah Diberi Perlakuan)
Skor vang
clirreroleh

Jumlah
No Kriteria

Skor vang
diperoleh

Kriteria
Junrlah

F%

869/o - 100%
t6%-85%
66%-75%

16%-6s%
0 % -45%

Sanort tirrooi

Tinggi
Sedang/Cukup

tinggi
Rendah

Sangat rendah

24 66,1
t2 33.3

00
00
00

I

l
3

4

5

100

00
33 91.1

3 8.3

I

2
J

4
5

Jumlah

Data tingkat motivasi belajar sisrva kelas

kontrol sesudah menggunakan modei
pembelajaran langsung menunjukkan ada

peningkatan, dimana sebanyak 33 responden
(91,1%) motivasi belajar ekonomi tergolong
tinggi dan 3 responden (8,3%) yang motivasi
belajarnya tergoiong sedang/cukLrp tinggi.
Berdasarkan data tersebut sebagian besar siswa
di Kelas X SMA Negeri 8 Palembang pada keias
kontroi memiliki motivasi belajar ekonomi yang
tinggi. Sedangkan data hasil penelitian untuk

Jumlah

Data motivasi belajar siswa di kelas
eksperimen sesudah penerapan mociel
pembelajaran kontrol diri mengalami
peningkatan, yaitu ada 12 responden (33,3%)
memiliki motivasi belajar tinggi dan 24

responden (66,7%) yang motivasi belajar
ekouomi menjadi sangat tinggi.

Bila kita bandingkan tingkat motivasi belajar
sesudah menggunakan model pembelajaran
antara siswa kelas eksperiinen dengan perlakuan
model pembelajaran kontrol diri dan siswa kelas
kontrol dengan model pembelajaran langsung.
dapat dilihat pada diagram berikut ini.

869/" - i009';
76%-85%
660/0-15%

460/o-650/o

a%-45%

(enoef tinooi

Ting,ei
Sedan-e/Cukup

tinggi
Rendah

Sangat rendah
0

8.3

100JO

I

: ^ ! ^-r-:--- ----r-r- ii Perbandingan Tingkat Motivasi Belajar Siswa Sesudah 
:

Menggunakan Model Pembelajaran Pada Siswa
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22
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24

ffi
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Diagrarn 4. Crafik Perbandingan Tingkat Motivasi Belajar Sisrva Pacla Kelas Eksperirnen Sesudah Menggunakan Model

Pembelajaran Kontrol Diri dan Sisrva Kclas Kontrol Dengan Nlodel Pernbelajaran Langsung
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Hasil Observasi Pelaksanaan penerapan
Model Pembelajaran Kontrol Diri

Data hasil observasi terhadap guru dalam
penerapan model pembelajaran kontrol diri di

kelas eksperimen, dapat dijelaskan dalam tabel
dan gambar berikut ini.

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Data Hasil obserr.asi rerhadap pelaks:rnaan

Model Pembelajaran Kontrol Diri pada Kelas Eksperimen

Kegiatan
Perte Pendahuluan
mllan Skor

(%) l(rlte rla

Hasil Observasi
Pelaksanaan

Skor
(%) .t(rlterla

Skor
Total Kriteria
(%)

Penutup

Kriteria
Skor
(%)

Pelaksanaan

model
pen.rbelajaran

i

z

J

100,0 Baik Sekali 40,0 Kurang 0,0

100,0 Baik Sekali 60,0 Cukup 50.0

Saneat
" ,IA A

Kurang
LuKup Ob, /

Cukup

Baik
Baik sekali100,0 Baik Sekali 80,0 Baik 100.0 Baik sekali gg,9

(sumber:Lampiran25'skorhasilobserva.ip.n".upu''@
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui

dalam tiga kali pertemuan secara umum
penerapan model pembelajaran kontrol diri
dapat upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa terus mengalami peningkatan mulai dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan pelaksanaan,
sampai kegiatan penutup. Pada pertemuan
pertama skor capaian pelaksanaannya hanya
sebesar 44,4oA dari harapan dan berada pada
kategori cukup baik. Pada pertemuan kedua,
peneliti kembali melak-ukan perbaikan dalam
melaksanakan metode pembelajaran sehingga
skor capaian peiaksanaan juga mengalami
peningkatan menjadi 66,106 dari semua
indikator telah dilaksanakan dan berada pada
kriteria baik.

Pada pertemuan terakhir (ketiga). observer
meniberikan penilaian baik sekali terhadap
penerapan model pembalajaran kontrol diri yang
dilaksanakan oleh peneliti. Peniiaian ini
berdasarkan skor capaian peneliti dalam
melaksanakan 88,9% dari seluiuh indikator
kegiatan. Artinya, peneliti sudah mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran mulai dari
kegiatan pendahuluan yaitu memeriksa
kehadiran siswa dan kebersihan ke1as, serta
mernbuka sumber belajar dan menyiapkan alat
belajar. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran,
meliputi kegiatan menyebutkan materi pelajaran
yang akan dibahas, menjelaskan materi pelajaran
secara bertahap, mengaitkan materi pelajaran

dengan prilaku yang sering dilakukan siswa
dalam lingkungan kehidupan sehari-hari, yaitu
mengajak siswa untuk berperan aktif dalam
menyebutkan perilaku yang berkaitan dengan
materi pelajaran, dan merespon jawaban siswa
dan membedakan jawabannya mengenai
perilaku yang seharusnya dilakukan dan yang
tidak dilakukan sisr,va. Terakhir pada kegiatan
penutup, peneliti sudah memberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya mengenai materi
pelajaran yang belum jelas dan memberikan
kesimpulan materi pelajaran secara bersama-
sama. Namun demikian, masih ada indikator
yang belum dilaksanakan oleh peneliti yaitu
tidak menyampaikan indikator dan tuiuan
pembelajaran.

Hasil Observasi Peningkatan Motivasi
Belajar Sislva Atas Penerapan Nloclel
Pembelajaran Kontrol Diri

Data hasii observ'asi tentang pelaksanaan
model pembelajaran kontrol diri dalam tiga kali
peftemuan mernberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan motivasi belajar sisrva.
Kondisi ini dapat dilihat pada peningkatan skor
motivasi belajar sisu'a mulai dari sikap terhadap
rasa senang dalatn belajar, adanya lingkungan
belajar yang kondusif. adanya keinginan dan
semangat dalam belajar, adanya pemberian
penghargaan dalam proses belajar, serta
kegigihan dalam belaiar.
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Tabel 6

Distribusi Frekuensi Data Hasil Observasi Penerapan Model Pembelajaran Kontrol Diri Terhadap
Peningkatan )Iotivasi Belajar
Paela Sisrra Kelas Eksperimen

Kegiatan
Perte- Pendahuluan
muan Skor

Kilteila
("'o)

Hasil Observasi
Pelaksanaan

Skor Skor
(9.i,) iirlterla 

(%;)

Penutup

Kriteria
Kriteria

Skor
Total
(%)

Peningkatan
nrotivasi

belajar sisiva

1

L

J

100,0 Baik Sekali 2-i.0 Kurans

100,0 Baik Sekali 50.0 Cukup
100.0 Baik Sekali 75,0 Baik

0.0

50.0
50.0

Srnoai
Krrrano

Cukup
Cr rl'rn

28.6 Kurang

51 .I Cukup
11.1 Baik

Hasil Observasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa Setelah

Menerapkan Model Pemberlajaran Kontrol Diri
!20,0% -. t

i.ii:
l:, I

.i.,:
1,::

LOO,O% ',

:

i
i.
J..
ll

80,0% ,{ 
,

j=

l'
I
1.:

60.0%" j.:::
' 

1::::
l:l

,,

I

40,O%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

x Lingkungan Belajar Kondusif 
.

ii* Penghargaan Dalam Proses Belajar j

i

T)iaoram 5 Grafik Skor Peningkatan Motivasi Belajar Sisrva Kelas Eksperimen Setelah Penerapan Modei
Pembelajaran Kontrol Diri

Pada pefiemnan pefiama, skor lnotivasi ditnana skor motivasi belajar naik menjadi 50%

belajar lrairya sebesar 25o/o dai. harapan dan dan berada pada kriteria cukup baik. Hal

berada pada kategori kurang. Kondisi ini terlihat tersebut dapat dilihat dari peningkatan pada skor

dari skor capaian pada indikator ukurnva. capaian masing.-masing indikator ukurnva

dimana skor rintuk sikap terhaclap rasa senang adalah sikap terhaclap rasa senang dalam belajar

dalam belajar hanya sebesar 20o/o, adanya sebesar 10o/o, adanya lingkungan belajar yang

lingkungan bela,iar -vang kondusif sebesar 25%^ kondusif sebesar 50%, adanya keinginan darr

acianya keinginan dan semangat dalarn belajar semangat dalarn belajar sebesar 500/0, adanya

sebesar 25o%, adanya pembedan penghargaan pernberian penghargaan dalam proses belajar

dalam proses belajar sebesar 33,3o/o, serta sebesar 66,loh, serta kegigihan dalam belajar
kegigihan dalam belajar hanya sebesar 2i7i,. naik rr-renjadi 50%'

Pada pedemuan kedna, terjadi peningkatan

0,o%

6 Sikap Senang Dalam Belajar

= Keinginan & Semangan Belajar

!9 Kegigihan Dalam Belajar'

)r3,3%
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Pada pertemuan terakhir (ketiga), skor
motivasi belajar siswa kembali meningkat
menjadi 80% yang berada pada kategori baik.
Peningkatan tersebut yaitu pada sikap terhadap
rasa senang dalam belajar naik menjadi baik
dengan skor sebesar 80% dengan kategori baik.
Kondisi ini dapat dilihat dari sikap sis."va yang
merasa senang dengan cara mengajar guru dan
rnenyirnak penjelasan materi pelajaran dari gum.
Siswa juga merasa rileks pada saat belajar serta
berani dalam mengutarakan pendapat.
Kemudian peningkatan motivasi belajar karena
adanva linekungan belajar yang kondusif naik
menjadi 75o/o, yang dapat diketatrui dari
timbulnya kemauan untuk n-renjaga kebersihan
dan kenyamanan keias dan peduli dengan
lingkungan sekolah, serta ada kemauan untuk
belajar di rumah. Selanjutnya peningkatan
motivasi belajar disebabkan adanya keinginan
dan semangat dalam belajar, yaitu meningkat
menjadi sebesar 75o/o dengan kategori baik.
Kondisi ini dapat dilihat dari sikap sisrva untuk
tepat waktu belajar di sekoiah, teliti dalarn
rnenyiapkan kebutuhan sekolah, serta berani
menanyakan materi yang belum jelas dan belum
dipahami. Peningkatan motivasi belajar yang
dikarenakan adanya pemberian penghargaan
dalarn proses beiajar yaitu sebesar l00o/o dengan
kategori sangat baik. Hal ini dapat ditunjukkan
dari sikap sisu,a yang merasa bangga apabila

guru memberrkan purian dan bersemangat ketika
guru memberikan hacrah. Terakhir, peningkatan
motivasi belajar 1'ang diukur dari kegigihan
dalam belajar r.anq neningkat menjadi 15%
dengan katesori baik. Kondisi ini dapat
cliketahui dari srkap sis*a vang sudah merniliki
rasa optirnis Llnruk selali-r belajar dan meraih
prestasi. serta nterasa rellantang pada saat gunr
memberikan kuis dadakan.

Berclasarkan uraian di atas, memberi arti
bahrva penerapan rnodel pernbelajaran kontrol
diri efektrf sebagai upaya meningkatkan
motivasi bela-iar sisu'a. Namun demikian, ada
beberapa kesiatan yang belum dilakr:kan siswa
dan untuk ntengatasi ha1 ini masih sangat
diperlukan perhatian dan bimbingan dari uuru,
antara lain masih adanya sikap kurang merasa
senang pada saat guru memberikan suatu
pertanyaan, kurang teratur dengan jad.,val belajar
di rumah. hrrang memiliki semangat belajar
yang tinggi, sefia kurang mampu untuk belajar
dengan baik bila mendapatkan banyak
gangguan.

Analisis Uji Hipotesis
Sebelum melakukan uji beda dengan uji t

statistik, maka variasi sebaran data harus
berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas
data menunjukkan hasil, sebagai berikLr berikut
ini.

Tabel7
litas Data VariIlasil Uii N

Berdasarkan hasil pengujian normalitas
menunjukkan nilai osymp sig. keempat skor
variabel penelitian lebih besar dari cr 0,05.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahr.va
variasi distribusi sebaran data keempat variabel
adalah normal, dan memenuhi syarat untuk
diiakukan uji beda skor pada masing-masing

bel P elitia

kelas dengan r-rji statistik yaitu uji beda dua
sampel berpasangan (Paired Sample T Test) dan
LUi beda ciua sampel tidak betpasangan
(Indeperttlettt Suntple T Test).

Uji Beda Dua Sampel Berpasangan (Puired
Surrrple T Test)

ormatrtas uata v artabel renelrttan

No Variabel Asymp.
Sig.

AIpha
(u 0.05)

Keterangan

1

Skor motivasi belajar sebelum penerapan
model pembeiajaran langsung pada kelas

kontrol
0.720 > 0,05 Normal

)
Skor motivasi belaja
rnodel pernbelajaran

kon

sesudah penerapan
angsung pada kelas
rol

0.371 > 0,05 Nomal

Skor motivasi belajar sebelum penerapan
model pembelajaran kontrol diri pada kelas

eksoerirnen
0.899 > 0,05 Normal

1
Skor motivasi belajar sesudah penerapan

model pembelajaran kontrol diri pada kelas
eksoerimen

0.113 > 0,05 Normal
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1. Uji Beda Skor Motivasi Belajar Sisl'a
Sebelum dan Sesudah Menggunakan
Moclel Pembelajaran Langsung Pacla

Kelas Kontrol
Setelah dilakukan analisis den,ean

menggunakan vji Paired Sample T Test pada
kelas kontrol sebelum dan sesudah

meng_eunakan model pembeiajaran langsung
clalam pembelajaran ekonomi diperoleh hasil
sebagai berikut. Nilai rata-rata motivasi belajar
sisrva sebeium menggunakan model
pernbelajaran langsung sebesar 12,92 dan

sesudah mengunakan naik menjadi sebesar

111,47. Nilai rata-rata motivasi belajar sesudah

penggunaan modei pembelajaran lebih tinggi
dari pada nilai rata-rata sebelurn penggunaan
model pembelajaran, dimana terdapat
peningkatan nilai sebesar 38,556. Secara

statistik, nilai t-hitung sebesar 27,827 dengan

tingkat probabilitas (signifikan) 0,000. Karena
nilai t-hitung 27,827 lebih besar dari t-tabel
2,023 dan tingkat probabilitas (signifikan) 0,000
lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan/nyata
tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan

sesudah penggunaan model pembelajaran
langsung pada kelas kontrol.

2. Uji Skor Motivasi Belajar Sis'wa Sebelum
dan Sesudah Menggunakan Nlodel
Pembelajaran Kontrol Diri Pada Kelas
Eksperimen
Setelah dilakukan analisis dengan

menggunakan uji Psirecl Sample T Test pada

kelas eksperimen sebelum dan sesudah

menggunakan model pembelajaran kontrol diri
daiam pembelajaran ekonomi diketahui sebagai

berikut. Nilai rata-rata motivasi beiajar sisrva

sebelum menggunakan model pembelajaran
kontrol diri sebesar 73,25 dan sesudah

mengunakan naik menjadi sebesar 130,69.

Berarti nilai rata-rata motivasi belajar sesudah

penggunaan model pembelajaran kontroi diri
lebih tinggi dari pada niiai rata-rata sebeium

pemberian model, dimana terdapat peningkatan

nilai sebesar 51,444. Secara statistik, nilai t-
hitung sebesar 32,681 dengan tingkat
probabilitas (signifikan) 0,000. Karena nilai t-

liitung 32.681 lebih besar dari t-tabel 2,023 dan

tingkat probabilitas (signifikan) 0,000 lebih kecil
dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan/nyata tingkat
motivasi belajar sisr,va sebelum dan sesudah

penggunaan model pembelajaran kontrol diri
pada kelas eksperimen.
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3. Uji Dua Sampel Tidak Berpasangan

Qndepentlent Sample T Test)
Setelah dilakukan analisis dengan

menggunakan uji beda dua sampel tidak
berpasangan (Independent Sample I lesf untuk
skor motivasi belajar sesudah penggunaan

model pembeiajaran kontrol diri pada kelas

eksperimen dan skor motivasi belajar sesudah

menggunakan model pembelajaran langsung
pada kelas kontrol dalarn pembelajar-an ekonomi
ciiperoleh hasil: Niiai rata-rata motivasi belajar
sisr,va pada kelas eksperimen sesudah

men-zunakan model pembelajaran kontrol diri
sebesar 130,69, sedangkan nilai rata-rata

motivasi belajar siswa pada kelas kontrol
sesudah mengunakan model pembeiajaran
iangsung sebesar 1.11,4'l . Berarti nilai rata-rata
motivasi belajar pada siswa kelas eksperimen
sesudah penggunaan model pembelajaran
kontrol diri lebih tinggi dari pada nilai rata-rata
motivasi belajar sisrva pada kelas kontrol
sesudah mengunakan model pemebelajaran
langsung. dimana terdapat perbedaan nilai rata-
rata sebesar 19,222.

Secara statistik, dapat dilihat nilai t-hitung
sebesar 14,097 dengan tingkat probabilitas
(signifikan) 0,000. Karena nilai t-hitung 14.091

lebih besar dari t-tabe1 pada df:70 yaitu 1.,994

dan tingkat probabilitas (signifikan) 0,000 lebih
kecil dari 0,05, maka hipotesis penelitian (Ha)
yang dinyatakan dengan "Ada perbedaan

pengaruh model pembelajaran kontrol diri
dengan model pembelajaran langsung terhadap

motivasi belajar sislva pada mata pelajaran

ekonomi di SN{A Negeri 8 Palembang" secara

statistik terbukti dan diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahrva rata-rata motivasi belajar siswa di SIvIA

Negeri 8 Palembang pada mata pelajaran

ekonomi dapat dikategorikan rendah. Kondisi ini
dapat dilihat dari skor motivasi belajar sisiva

sebeium Citerapkannya model pembelajaran,

dimana pada kelas kontrol menunjukkan bahwa

dari 36 siswa, sebanyak 30 responden (83,3%)

yang motivasi belajar ekonomi tergolong
rendah, 3 responden (8,3%) yang motivasi
belajarnya sangat rendah, dan hanya 3

responden (8,3%) yang motivasi belajamya
tergolong sedang/cukup tinggi. Demikian pula
hanya dengan motivasi belajar pada siswa keias
eksperimen, ditnana dari 36 siswa, sebanyak 34

responden (94,4%) yang motivasi belajar
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ekonomi rendah, dan hanya 2 lesponden (5,6%)
yang tergolong memiiiki motivasi belajar
sedang/cukLrp tinggi.

Setelah menerapkan model pembeiajaran
kontrol diri melalui 3 kaii pertemuan proses
beiajar mengajar pada sisrva kelas ekperimen,
didapat hasil terdapat peningkatan motivasi
belajar sislva yan_e signifikan. Hasil tersebut
dapat diketahui berdasarkan skor motivasi
belajar sisr,va kelas eksperimen, yaitu dari 36
sisrva sebanyak 12 responden (33,3%) merniliki
moti.vasi belajar tinggi dan 24 responden
(66,7%) yang motivasi belajar ekonomi menjadi
sangat tinggi. Peningkatan motivasi belajar
sisrva kelas eksperimen tersebut tidak terlepas
dari peran peneliti dalam menerapkan model
pembelajaran kontrol diri serta keinginan siswa
untuk memperbaiki diri. Dari hasil observasi,
Pada pertemuan terakhir (ketiga), observer
memberikan penilaian baik sekali terhadap
penerapan model pembalajaran kontrol diri yang
diiaksanakan oleh peneliti. Penilaian ini
berdasarkan skor capaian peneliti dalam
melaksanakan 88,9% dari se1uruh indikator
kegiatan. Artinya, peneliti sudah mampu
meiaksanakan kegiatan pembelaj aran muiai dari
kegiatan pendahuluan yaitu memeriksa
kehadiran siswa dan kebersihan kelas, serta
membuka sumber belajar dan menyiapkan alat
belajar. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran,
meliputi kegiatan menyebutkan nateri pelajaran
yang akan dibahas, menjelaskan materi pelajaran
secara bertahap, mengaitkan materi pelajaran
dengan prilaku yang sering dilakukan sisr,va

dalam lingkungan kehidupan sehari-hari, yaitu
rnengajak siswa untuk berperan aktif dalam
menyebutkan perilaku yang berkaitan dengan
materi pelajaran, dan merespon jawaban sisrva
dan membedakan jarvabannya rnengenai
periiakLr yang seharusnya clilakukan dau yang
tidak dilakukan sisr.va. Terakhir pada kegiatan
penutup, peneliti sudah men-rberikan kesempatan
pada sisrva untuk bertanya mengenai materi
pelajaran yang belum jelas dan memberikan
kesimpulan materi pelajaran secara bersarna-

sama. Namun demikian, masih ada indikator
yang belum dilaksanakan oleh peneliti yaitu
tidak menyampaikan indikator dan tujuan
pembelajaran.

Di samping peran peneliti yang baik dalam
menerapkan model pembelajaran kontrol diri,
keinginan siswa untuk memperbaiki diri juga

menjadi faktor keberhasilan model tersebut
dalam rneningkatkan movitasi belajar. Dapat
diketahui dalam tiga kali pertemuan penelitian

bahwa secara *::*:l penerapan model
pembelajaran koli:c,- cir, n.iampu mernberikan
kontribusi positii :e::ad::D peningkatan motivasi
belajar sis*'a. Kondisr ini dapat diiihat pada
peningkatan skor lcrir:si belajar sisu,a rnulai
dari sikap terhadal lasa senans dalam belajar,
adanya lingkr,rngar: bcla.lar yang kondusil
adanya keingrnan ian scmangat dalam belajar,
adan,va peurberian penshrrgaan dalarn proses
belajar, sefia kegigihan dalam belajar.
Berdasarkan hasil observ'asi, menunjukkan
adanya peningkatan motivasi belajar sisrva yang
tinggi pada perremuan terakhir (ketiga), dirnana
skor motivasi belalar sisrva meningkat menjadi
80% yang berada pada kategori baik.
Peningkatan tersebut .vaitu pada sikap terhadap
rasa senang dalam belajar naik rnenjadi baik
dengan skor sebesar 80% dengan kategori baik.
Kondisi ini dapat dilihat dari sikap siswa yang
merasa senang dengan cara mengajar gum dan
menyimak penjelasan materi pelajaran dari guru.
Siswa juga merasa rileks pada saat belajar serta
berani dalam mengutarakan pendapat.
Kemudian peningkatan motivasi beiajar karena
adanya lingkungan belajar yang kondusif naik
menjadi 75y:o, yang dapat diketahui dari
timbulnya kemauan untuk menjaga kebersihan
dan kenyamanan kelas dan peduli dengan
lingkungan sekolah, serta ada kemauan untuk
belajar di rumah. Selanjutnya peningkatan
motivasi belajar disebabkan adanya keinginan
dan semangat dalam belajar, yaitu meningkat
menjadi sebesar 75olo dengan kategori bark.
Kondisi ini dapat diiihat dan sikap sisrva untuk
tepat waktu beiajar di sekoiah, teliti daiam
menyiapkan kebutuhan sekolah, serta berani
menanyakan materi yang belum jelas dan belum
dipahami. Peningkatan motivasi belajar yang
dikarenakan adanya pemberian pengirareaan
dalam proses belajar yaitu sebesar 1009/o dengan
kategori sangat baik. Hal ini dapat ditunlukkan
dari sikap siswa yang merasa bangga apabila
guru mernberikan pujian dan bersemangat ketika
guru memberikan hadiah. Terakhir, peningkatan
motivasi belajar yang diukur dari kegigihan
dalam belajar yang meningkat menjadi 15%
dengan kategori baik. Kondisi ini dapat
diketahui dari sikap siswa yang sudah mernilikr
rasa optimis untuk selalu beiajar dan meraih
prestasi, serta merasa tertantang pada saat gr-rru

mernberikan kuis dadakan.
Dari hasil uji statistik dengan metode ujt dua

sampel berpasangan untuk skor motivasi belajar
siswa kelas ekpedmen antara sebelum dengan

sesudah menggunakan model pembelajaran
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kontroi diri, dapat diketahui terdapat perbedaan

rata-rata nilai motivasi belajar sisrva sebesar

5J ,444, dimana skor motivasi belajar sisri'a
sebelum menugunakan model pembelajaran
kontrol diri adalah sebesar 13,25 natk menjadi
sebesar 130,69 sesudah menggunakan model
tersebut. Artinya, niiai rata-rata motivasi belajar
sisr,va sesuclah penggunaan model pembelajaran
kontrol diri lebih tinggi dari pada niiai rata-rata
sebelum pemberian mode1. Secara statistik.
dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan

,vang signifikan/nyata tingkat rnotivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah penggunaan model
pembelajaran kontrol diri pada kelas eksperimen
(nilai t-hitung 32,681 > t-tabei 2,023 dan tingkat
probabilitas (signifftan) 0,000 < 0,05).

Berdasarkan hasil uji statistik dua sampel
tidak be4rasangan, hasil pengujian antara skor
motivasi belajar siswa keias kontrol sesudah
pemberian model pembelajaran langsung dengan
skor motivasi belajar siswa kelas eksperiman
sesudah pemberian model pembelajar kontrol
diri" dapat diketahui terdapat perbedaan rata-rata
niiai motivasi belajar sislva sebesar 19,222,
dimana skor motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen sesudah mengunakan modei
pernbelajaran kontrol diri sebesar i30,69,
sedangkan nilai rata-rata motivasi beiajar sisu'a
pada kelas eksperimen sesudah mengunakan
model pemebelajaran kontrol diri sebesar

130,69. Berarti nilai rata-rata motivasi belajar
pada sisrva kelas eksperimen sesudah
penggunaan model pembelajaran kontrol diri
lebih tinggi dari pada nilai rara-rata motivasi
belajar siswa pada kelas kontrol sesudah

mengunakan model pemebeiajaran langsung.
Secara statistik. dapat dinyatakan bahrva ada

per-bedaan pengaruh mode I pembelajaran kontroi
diri dengan model pembelajaran langsung
terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Palembang,

dilihat dari nilai t-hitung sebesar 14,091 > t-
tabel (df:70) yaitu 1,994 dan tingkat probabilitas
(signifikan) 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan/nyata tingkat
rnotivasi belajar siswa kelas ekperimen dan

kelas kontrol sesudah penggunaan model
pembelajaran kontrol diri pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri B Palembang. Hasil
penelitian inr mendukung teori yang

dikemr-rkakan Goleman (2001), bahwa
pengendalian diri hams dimiliki oleh siswa agar

ia mampu menyeimbangkan semangat, ambisi,
dan kemampuan keras mereka dengan kenclali
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diri, sehingga mampu memadukan kebutuhan
pribadi dalam meraih prestasi. Motivasi juga
berpengaruh terhadap prestasi dan
pemamahamannya dalarn belajar karena dapat
mendoron-e mahasiswa untuk tidak mudah
menyerah. sehingga ia akan mencari jaian unfuk
rnenemukan kesuksesan, sehingga sisrva
mempun.vai keinginan untuk berkembang dan
nraju untuk menaksimurnkan pemahaman atas

ilrnu )ang niereka dapatkan. Kemampuan-
kemampuan tersebut menduh,rng seorang siswa
clalarn rnencapai tujuan dan cita - citanva.
Kesulitan belajar yang dicirikan oleh
nenurunnya prestasi belajar sebagai bentuk
keeagalan bisa berkaitan dengan dominan
afektii misalnya situasi emosi akan
mempengaruhi belaj ar (Purwanto, 2004).

Berdasarkan hasii penelitian di atas, dapat
disimpuikan bahwa model pembelajaran kontrol
diri dapat membarva pengaruh positif terhadap
motivasi belajar sis.,va pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri B Palembang. Sisrva
dapat mengontrol diri dalam dalam belajar. Guru
juga dapat memberikan semangat kepada sislva
dengan cara melakukan perubahan lingkungan,
mengubah sikap, dan merencanakan program
yang akan dilaksanakan untuk membangkitkan
motivasi dan perilaku belajar sungguh-sungguh
antara guru dan sisil'a. Selain itu tujuannya
adalah bukan hanya menciptakan pengetahuan
saja, tetapi juga mampu membentuk perilaku
positif dari sebuah pembelajaran melalui
pengkontrolan din pada perilaku yang negatif.

SIMPULAN DANI SAITTNV

Berdasarkan hasil analisis data dari
pembahasan yang dilakukan dalam penelitian
ini, maka disimpulkan bahwa ada perbedaan
pengaruh model pembelajaran kontrol diri
dengan model pernbelajaran iatrgsung terhadap
motivasi belajar sisr,va pada mata pelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 8 Palembang. Hal ini
r^-^+ r:L..r-+:1,^1 dari analiSiS data vangudpat utuuNLlNdtt u4lI 4lldll)l) \l(l

rnenyatakan t-hitung 14,09i > t- tabel (di70)
1,994 dan tingkat probabilitas (signifikan) 0,000
< 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Dengan adanya peningkatan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di
SMA Negeri B Palembang, diharapkan model
pernbelajaran kontrol diri dapat dijadikan
sebagai saiah satu alternatif model pembeljaran
yang dapat digunakan pada mata pelajaran
Ekonomi di sekolah. Bagi peneliti seianjutn,va
yang akan melakukan peneltian tentang
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perbedaan pengaruh model pernbelajar:rn
terhadap motivasi belajar sisrva, diharapkan
dapat melakukan peneiitian dengan jenis atar,t

desain lain. Semoga pada peneiitian berikutnya,
tujr,ran pembelajaran tepat dan sesuai pada tujuan
yang diharapkan, peneliti dapat memilih dan
menyesuaikan model pembelajaran ,vang akan
digr,rnakan dalarn pemberian materi
pembelajaran dengan melihat kondisi sisr,va dan
lingkungan beiajar.

DAFTAR PUSTAKA

Arikuntoro, Suliarsimi. 2003. Prosedw' Penelitian.-
Suatu Pendekatctn Praktik Jakarta: Rineka Cipta.

Evytasari, Aditya Anggraeni. 2010. Pengcuuh
Pengendalian Diri, Motivasi dan Minat Belajar
Terhadap Tingkat Pemahaman Alruntansi.
Skripsi. Universitas Pembangunan Nasional
"Veteran".

Goleman, Daniel. 2001. Kecerdasan Emosi Llntuk
Mencapai Puncak Prestasi (Tetjenrahan T
Hermaya). Jakarta: Penerbit Gramedia Pustaka
Utama

Hamalik, Oemar. 2012. Proses Belajar fuIengajur.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Hanafiah, Nanang dan Cucu Suhana. 2012. Konsep
Jtt utegi Pentl)€lajdron. Bandung: PT. Refika
Aditama.

iskandar. 20li2. Psikologi Pendidikan. Jakarta
Selatan: Refeiensi.

Purwanto. Ngalim. 2001. Prin.sip-prinsip dan Tehnik
L,r'ctlttrtsi Purgttl,tt'tu.t. Jakarta: PT. Remaja
Posdakana.

Rusman. 2012. Model-model Pembelajurutt
M e n g e nt b a n gko n P r ofe s i o n a I i s nt e G u ru. J akarta..

PT. Raja Grafindo Persada.

Sadinnan. 2012. Interaki&llotit ctsi Belajar
Mengajar Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Sugiyono. 2008. trIetocle Penelttian Pendiclikctn.
Bandung: PT Alfabeta.

Trianto. 2009. fu[enclesain Model Pembela.itn.an
Inovatr.f-Progresif, Jakarta: Kencana Prenada
Media Group.

Trimo, Lavyanto. 2006. Moclel Model
Pembelajarctn Inovatif. Bandung: CV Citra Praya.

Yuniani, Anggun. 2010. Penganh Kecerdasan
Emosional Terhadap Tingkat Pemahamcnr
Aktmtansi. Skripsi. Universitas Diponegoro.

430 Jurnal Forum Sosial,Vol. VII, No. 01, Februari 2014


